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Abstrak  
 

Transformasi teknologi informasi dan komunikasi yang berlangsung secara cepat telah menciptakan dampak yang signifikan terhadap 

berbagai sektor, termasuk bidang perdagangan dan layanan otomotif. Kemudahan dalam mengakses informasi serta peningkatan 

efisiensi operasional menjadi dua faktor utama yang memengaruhi dinamika penjualan suku cadang kendaraan. Uli Motor Service 

Station, sebuah bengkel yang beroperasi di Kota Padangsidempuan, Provinsi Sumatera Utara, menghadapi kesulitan dalam menentukan 

jenis suku cadang yang layak untuk dipasarkan. Kesulitan ini muncul sebagai akibat dari keragaman jenis suku cadang serta 

keterbatasan dalam sistem pengelolaan data yang dimiliki. Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini mengadopsi 

pendekatan data mining dengan memanfaatkan algoritma K-Means Clustering. Algoritma ini berfungsi sebagai metode pengelompokan 

data yang mampu menyusun item berdasarkan kesamaan atribut yang dimiliki. Dalam konteks penelitian ini, teknik K-Means 

digunakan untuk menganalisis dan mengelompokkan data penjualan suku cadang guna mengidentifikasi pola konsumsi yang berulang. 

Pengelompokan ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang lebih akurat dalam menentukan jenis suku cadang yang memiliki 

nilai jual tinggi, berdasarkan tren historis yang ada. Melalui penerapan metode ini, pengambilan keputusan strategis terkait manajemen 

stok dan distribusi produk dapat dilakukan secara lebih efisien dan berbasis data. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi sistem penjualan suku cadang di lingkungan Uli 

Motor Service Station. 

Kata Kunci : Data Mining, Mobil, K-Means Clustering 
 

Abstract 

The rapid transformation of information and communication technology has created a significant impact on various sectors, including 

automotive trade and services. Easy access to information and improved operational efficiency are two of the main factors influencing 

the dynamics of vehicle parts sales. Uli Motor Service Station, a repair shop operating in Padangsidempuan City, North Sumatra 

Province, faces difficulties in determining the types of spare parts that are worth marketing. This difficulty arises as a result of the 

diversity of types of spare parts as well as limitations in the data management system owned. To answer these problems, this research 

adopts a data mining approach by utilizing the K-Means Clustering algorithm. This algorithm functions as a data clustering method 

that is able to organize items based on the similarity of their attributes. In the context of this research, the K-Means technique is used 

to analyze and cluster spare parts sales data to identify recurring consumption patterns. This clustering is expected to provide more 

accurate recommendations in determining the types of spare parts that have high selling value, based on existing historical trends. 

Through the application of this method, strategic decision-making related to stock management and product distribution can be done 

more efficiently and data-driven. Thus, the results of this research 

Keywords : Data Mining, Automotive, K-Means Clustering 

1. PENDAHULUAN 

Pada era kontemporer, kemajuan teknologi menunjukkan perkembangan yang sangat pesat. Hal ini menjadi 

indikasi bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi terus mengalami dinamika dan inovasi yang signifikan. Perkembangan 

tersebut memberikan kemudahan dalam mengakses informasi serta mendukung efisiensi kerja di berbagai bidang 

kehidupan. Di Indonesia, salah satu bentuk perkembangan yang paling menonjol adalah di bidang teknologi informasi 

dan komunikasi, khususnya melalui penggunaan smartphone dan internet[1], [2]. Jika dibandingkan dengan beberapa 

tahun lalu, terdapat perbedaan yang cukup mencolok dalam pemanfaatan teknologi ini. Misalnya, metode komunikasi 

yang dahulu mengandalkan surat kini telah tergantikan oleh smartphone yang memungkinkan pengiriman pesan secara 

instan melalui berbagai aplikasi percakapan. Uli Motor Service Station merupakan sebuah toko yang menyediakan 

berbagai macam onderdil atau suku cadang kendaraan bermotor, khususnya mobil, yang berlokasi di Jalan Raja Inal 

Siregar No. 28, Kota Padangsidimpuan, Sumatera Utara. Toko ini menawarkan beragam jenis suku cadang untuk 

kendaraan roda empat serta menyediakan layanan bengkel guna mendukung perawatan, pemasangan, dan penggantian 

onderdil. Suku cadang merupakan komponen penting yang terdiri atas berbagai jenis dan berfungsi menunjang kinerja 
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suatu mesin. Seiring dengan penggunaan yang terus-menerus, mesin akan mengalami penurunan performa dan bahkan 

dapat mengalami kerusakan pada bagian tertentu, yang menyebabkan berhentinya fungsi operasional. Oleh karena itu, 

penggantian suku cadang secara berkala dengan yang baru menjadi langkah yang diperlukan untuk menjaga kinerja mesin 

tetap optimal.[3]. Masalah yang terjadi adalah penjual sparepart merasa kesulitan dalam menentukan sparepart untuk 

dijual, hal ini disebabkan banyaknya jenis sparepart yang dijual. 

Penjualan merupakan elemen krusial dalam suatu perusahaan, karena aktivitas ini tidak hanya mencerminkan 

kegiatan operasional utama, tetapi juga menjadi sumber pendapatan utama yang menopang keberlangsungan bisnis 

perusahaan. Pada umumnya perusahaan memiliki tujuan yaitu memperoleh laba. Untuk mencapai keuntungan, 

perusahaan perlu melaksanakan kegiatan penjualan produk atau jasa[4], [5], [6]. Agar proses ini berjalan dengan optimal, 

diperlukan pengelolaan yang terstruktur dan efisien. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir potensi terjadinya 

penyalahgunaan, pemborosan, serta ketidakefektifan dan ketidakefisienan yang dapat merugikan perusahaan. Dengan 

pengelolaan yang baik, perusahaan dapat memastikan bahwa aktivitas penjualan dapat mendukung tujuan bisnis secara 

maksimal [7]. Dalam ranah ilmu komputer, proses untuk mengeksplorasi data historis guna memperoleh wawasan baru 

dikenal dengan istilah data mining[8], [9], [10], [11]. Data mining melibatkan serangkaian prosedur yang bertujuan untuk 

mengekstrak informasi bernilai yang sebelumnya tidak dapat dikenali secara manual dalam sebuah basis data. Proses ini 

dilakukan melalui identifikasi dan pemetaan pola-pola signifikan atau menarik dalam kumpulan data yang tersedia [12]. 

Meskipun demikian, untuk memastikan hasil yang optimal dan relevan, penerapan metode yang tepat sangat penting 

dalam rangkaian proses penggalian data tersebut[13], [14], [15]. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan K-Means Clustering, yaitu teknik dalam data mining yang berfungsi untuk 

mengelompokkan data berdasarkan karakteristik tertentu. Algoritma K-Means bekerja dengan membagi data ke dalam 

beberapa kelompok terpisah, bertujuan untuk meminimalkan rata-rata jarak antara setiap data dengan pusat klaster yang 

relevan[16], [17], [18]. Metode ini telah banyak diterapkan dan dikenal karena kesederhanaannya, kemudahan 

implementasi, serta kapasitasnya dalam mengolah data dalam jumlah besar [5]. Dalam penerapannya, metode K-Means 

Clustering memberikan kemudahan bagi pelaku usaha dalam sektor penjualan suku cadang kendaraan untuk 

mengorganisir sparepart yang akan dipasarkan secara lebih terstruktur. Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti 

merumuskan judul penelitian ini sebagai berikut: Melalui penerapan metode K-Means Clustering, pelaku usaha penjualan 

suku cadang kendaraan dapat dengan lebih mudah mengelompokkan jenis sparepart yang akan dipasarkan. Berdasarkan 

uraian latar belakang tersebut, peneliti merumuskan judul penelitian ini sebagai berikut: ”Penerapan Data Mining untuk 

Menentukan Penjualan Sparepart Mobil dengan Metode K-Means Clustering”. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 Penelitian ini mengadopsi pendekatan Model Research and Development (R&D). Metode R&D digunakan untuk 

mengembangkan produk tertentu dan mengevaluasi efektivitasnya[19], [20], [21], [22]. Produk yang dimaksud tidak 

selalu berbentuk fisik atau perangkat keras, seperti buku, alat tulis, atau alat pembelajaran lainnya. Sebaliknya, produk 

tersebut juga dapat berupa perangkat lunak (software)[23], [24]. Adapun langkah-langkah yang diterapkan dalam 

rancangan penelitian R&D ini adalah sebagai berikut[25], [26], [27]: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Pengembangan Model R & D 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Requirtmen Analysis  

Beberapa tahapan utama yang dikaji dalam penelitian ini mencakup proses analisis data, penyajian data, 

interpretasi hasil analisis, serta tahap perancangan. 

3.1.1 Analisis Data 

 

Penelitian ini menggunakan data penjualan suku cadang mobil selama tahun 2024 sebagai objek analisis utama. Data 

tersebut diolah dengan pendekatan algoritma K-Means Clustering untuk memperoleh pola dan klasifikasi terkait 

penjualan. Tahapan analisis dalam penelitian ini meliputi: 

1) Pengumpulan data penjualan suku cadang mobil 

2) Penerapan algoritma K-Means Clustering 

3) Pengolahan data untuk menghasilkan keputusan penjualan 

4) Evaluasi hasil klasifikasi 

5) Penilaian tingkat akurasi hasil klasifikasi 

 

3.1.2 Representasi Data  

Representasi data bertujuan untuk menggambarkan proses komputasi dari metode K-Means Clustering secara 

sistematis. Representasi ini juga mencakup bukti penerapan metode melalui pengembangan aplikasi sebagai bentuk 

implementasi praktis dari hasil penelitian. Salah satu media representatif yang digunakan adalah bagan alir (flowchart) 

yang menunjukkan alur kerja metode K-Means Clustering dalam menentukan klasifikasi penjualan. 

 

 

 

Gambar 2. Flowchart Algoritma K-Means 

langkah-langkah yang dilakukan oleh algoritma K-Means adalah sebagai berikut : 

1. Penentuan nilai awal titik tengah. 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2962-3022
http://ejurnal.lkpkaryaprima.id/index.php/juktisi
https://doi.org/10.62712/juktisi.v3i3.307
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 

p-ISSN: 2962-3022 | e-ISSN: 2963-7104 

Volume 4 No 1 Juni 2025 

Hal: 204-209 

http://ejurnal.lkpkaryaprima.id/index.php/juktisi 
DOI: https://doi.org/10.62712/juktisi.v4i1.388 

 

Copyright © 2025 Author(s), Page 207  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

Menentukan pusat cluster secara acak pada data awal yang ada di tabel 1. Cluster pertama yang digunakan dalam 

perhitungan yaitu. 

Tabel 1. Titik Awal Cluster 

CLUSTER C0 C1 

0 Rp7,000 0 

1 Rp735,000 33 

 

Keterangan: 

Cluster 0 : Titik Cluster Pertama yang diambil dari nilai minimal 

Cluster 1 : Titik Cluster Kedua yang diambil dari nilai maksimal 

C0  : Barisan cluster untuk harga minimal dan maksimal 

C1  : Barisan cluster untuk jumlah minimal dan maksimal 

2. Menghitung jarak objek ke centroid dengan menggunakan rumus jarak Euclid. 

Perhitungan jarak mahasiswa pertama dengan pusat cluster pertama adalah : 

d = sqrt{ ((harga satuan – harga barang terendah/tertinggi)^2) + ((jumlah terjual – jumlah terjual terendah/tertinggi) 

d1 = sqrt{ ((24750-7000)^2) + ((8-0)^2) } 

 = 17750 

d2 = sqrt{ ((24750-735000)^2) + ((8-33)^2) } 

 = 710250 

3.Melakukan clustering objek dengan memasukkan setiap obyek ke dalam cluster (group) berdasarkan jarak 

minimumnya. 

4. Menghitung pusat cluster baru. 

Pusat cluster terbaru untuk cluster dihitung berdasarkan rata-rata koordinat ke seluruh tersebut adalah: 

C01(baru) = 25257000/45 = 561266,7 

C02(baru) = 1925/955 = 2,01 

C11(baru) = 93306600/955 = 97703,25 

C12(baru) = 70/45 = 1,55 

5. Ulangi langkah 1 sampai langkah ke 4 sampai nilai cluster tidak berubah 

Lakukan dari langkah 1 sampai cluster tidak berubah, sehingga menghasilkan jumlah keompok pada tiap cluster sebagai 

berikut: 

Cluster 0 = 45 data 

Cluster 1 = 955 data 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

Penggunaan sistem informasi pengelompokan dengan algoritma K-Means Clustering bertujuan untuk mengelompokkan 

data, sehingga dapat diketahui sparepart dengan penjualan tertinggi dan terendah. Hal ini memungkinkan pembuatan 

laporan yang dapat digunakan oleh pemilik untuk melakukan observasi atau evaluasi ulang terhadap sparepart yang akan 

dibeli. Dengan memanfaatkan data penjualan sparepart mobil dan menerapkan langkah-langkah serta rumus K-Means 
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Clustering, metode ini dapat digunakan untuk mengelompokkan penjualan sparepart secara efektif. Melalui penggunaan 

aplikasi MS. Word, dapat dirancang aplikasi penerapan data mining untuk menentukan penjualan sparepart mobil dengan 

memanfaatkan metode K-Means Clustering. 
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